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Abstract: Rapid environmental changes demand an increase in environmental literacy and eco-anxiety management
among students. Environmental literacy is important for students because it can form concern for environmental
problems, while eco-anxiety is only at a certain level, so that students can be motivated to take real action in
protecting the environment. The results of pre-research on environmental literacy and eco-anxiety of students
showed a low category. This study aims to analyze the effect of implementing the Project Based Learning
(PjBL) model integrated with ecopreneurship on the level of environmental literacy and eco-anxiety of students
on environmental change material in class X of high school. This type of research is a quasi-experiment with a
nonequivalent control group design and a purposive sampling technique in selecting samples. The samples used
were X-4 as the experimental class and X-5 as the control class. The results of the study show that the
implementation of PjBL integrated with ecopreneurship has a significant effect on environmental literacy and
eco-anxiety, as evidenced by the One Way ANCOVA test which produces a significance value (2-tailed)
(p<0.05).
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1. PENDAHULUAN

Persoalan global seperti masalah lingkungan hidup (environmental problems) memerlukan penanganan yang
terencana dan terintegrasi antara pemerintah dan masyarakat. Masalah ini berpotensi membahayakan kehidupan
manusia dalam berbagai cara jika tidak ditangani dengan serius. Berdasarkan data Kementerian lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan bahwa nilai indeks kualitas udara (IKU)
Indonesia menduduki peringkat 9 dari 167 negara di dunia dan peringkat 1 se-Asia Tenggara dengan tingkat
pencemaran udara yaitu bernilai indeks 37,1. Selain itu, berdasarkan data yang dihimpun dari kualitas air Indonesia
(IKA) pada tahun 2023 juga belum memenuhi target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
yaitu sebesar 55,1.

Rendahnya angka indeks tersebut, menunjukkan bahwa hingga saat ini kualitas lingkungan hidup di
Indonesia belum dapat dikatakan baik. Hal ini terjadi karena rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat
akan pentingnya lingkungan hidup yang berdampak pada ketidakpedulian manusia (Ylimaz & Can, 2020; Syofyan
et al, 2020). Rendahnya kesadaran lingkungan dapat dinilai dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan perilaku
peduli lingkungan, ketiga kemampuan tersebut termasuk dalam literasi lingkungan (Mc, Beth & Volk, 2009).
Lingkungan yang bersih dan sehat bergantung pada literasi lingkungan seseorang (Agustin & Maisyaroh, 2020).

Literasi lingkungan merujuk pada kapasitas individu dalam memahami serta mengevaluasi kondisi
lingkungan, sehingga menjadi landasan dalam merumuskan tindakan yang tepat untuk menjaga, memulihkan, dan
meningkatkan kualitas lingkungan (Liang et al, 2018). Literasi lingkungan bertujuan untuk membekali masyarakat
dengan pengetahuan lingkungan dalam mengatasi masalah lingkungan yang muncul (Kusumaningrum, 2018; Sari
et al, 2020). Selain itu, literasi lingkungan dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pengalaman belajar peserta didik serta mendorong perubahan sikap yang lebih positif terhadap isu-isu lingkungan
(Mawardi et al, 2023).

Kemampuan literasi seseorang perlu dievaluasi berdasarkan sejumlah komponen, yaitu kognitif, afektif,
keterampilan kognitif serta behavior terhadap lingkungan (McBeth & Volk, 2009). Literasi lingkungan terdiri dari
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tiga komponen utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku (Liang et al, 2018). Komponen pengetahuan
mencakup pemahaman mengenai lingkungan, permasalahan yang dihadapi, serta langkah-langkah tindakan yang
sesuai berdasarkan prinsip ekologi dan dinamika sosial-politik. Komponen afektif meliputi kesadaran, kepekaan,
nilai-nilai dan sikap yang memengaruhi pengambilan keputusan terkait isu-isu lingkungan. Sementara, komponen
perilaku mencakup keterampilan dan tindakan nyata yang bertanggung jawab dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Ketiga elemen ini menjadi indikator penting dalam menilai literasi lingkungan secara menyeluruh
(Liang et al, 2018).

Hasil temuan Nasution (2016) menunjukkan adanya perbedaan literasi lingkungan di dua sekolah yang
berbeda. Sekolah A sebagai kelas eksperimen yaitu menunjukkan tingkat literasi lingkungan yang tinggi,
sementara Sekolah B sebagai kelas kontrol yaitu memiliki tingkat literasi yang rendah. Analisis dari Survei Middle
School Environment Literasi Survey (MSELS) yang digunakan oleh NELA (2008), menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil tes pada sesi kedua setelah guru memberikan penjelasan tentang pencemaran lingkungan.
Sejalan dengan hal tersebut, juga dilakukan pengukuran literasi lingkungan di SMA Negeri 1 Wedung dengan
menggunakan tiga elemen indikator, yaitu elemen kognitif, elemen afektif, dan elemen behavior yang
mendapatkan jumlah rata-rata sebesar 29 yang berarti berada pada kategori rendah.

Pembentukan sikap kesadaran peserta didik terhadap lingkungan tidak hanya membutuhkan literasi
lingkungan saja, tetapi harus juga disadarkan rasa kecemasan lingkungan (eco-anxiety) dengan batasan pada
tingkat tertentu. Pada eco-anxiety ini apabila diterapkan pada pembelajaran, sebaiknya dikelola agar tetap pada
tingkat yang moderat, tidak diturunkan secara drastis maupun ditingkatkan dengan batas tertentu, karena
kecemasan yang sehat dapat memotivasi peserta didik untuk peduli dan bertindak menjaga lingkungan, sementara
kecemasan yang berlebihan justru mengganggu kesejahteraan mental dan proses belajar (Winei et al, 2023).
Kecemasan lingkungan ini penting dimiliki peserta didik hingga tingkat kecemasan sedang, karena dengan
tingkatan tersebut dapat memunculkan motivasi untuk melakukan tindakan nyata dalam memecahkan
permasalahan lingkungan yang ada (Sari et al, 2020).

Eco-anxiety merupakan istilah yang menggambarkan pengalaman kecemasan yang berkaitan dengan
permasalahan lingkungan (Hickman, 2020; Pihkala, 2020). Kecemasan lingkungan (eco-anxiety) merupakan
respons psikologis yang rasional terhadap berbagai ancaman lingkungan, seperti perubahan iklim, degradasi
ekosistem, berkurangnya cadangan sumber daya alam, hilangnya keanekaragaman hayati, menurunnya ketebalan
lapisan ozon, pencemaran laut serta deforestasi (Boluda-Verdu et al, 2022; Hogg et al, 2021). Fenomena ini
mencerminkan kesadaran dan kekhawatiran yang mendalam terhadap dampak negatif perubahan lingkungan dan
keberlanjutan kehidupan (Hogg et al, 2021). Kecemasan lingkungan tersebut, apabila sulit dikendalikan dapat
mengganggu kegiatan atau aktivitas sehari-hari seseorang (Clayton, 2020; Dodds, 2021).

Kecemasan lingkungan atau eco-anxiety terdiri dari empat aspek utama, yaitu gejala sikap, kecemasan
berulang (ruminasi), gejala behavior, dan kecemasan terkait dampak pribadi (Hogg et al, 2021). Gejala afektif
(sikap) meliputi emosi negatif seperti kecemasan, ketegangan, dan ketakutan yang muncul akibat perubahan iklim,
degradasi lingkungan dan berkurangnya cadangan sumber daya alam. Ruminasi, menurut Nishtha dan Prashasti
(2022), adalah kecenderungan individu untuk terus-menerus memikirkan isu perubahan iklim dan kerusakan
lingkungan. Gejala behavior (perilaku) mencakup gangguan sosial dan perilaku pada individu yang sangat peduli
terhadap kondisi lingkungan. Sementara itu, kecemasan tentang dampak pribadi menggambarkan kekhawatiran
emosional seseorang terkait tindakan atau perilaku yang mungkin memperburuk kondisi lingkungan.

Berdasarkan survei yang dilakukan pada tahun 2021, Yogyakarta, Jakarta, Bogor, Bandung, Cirebon, dan
Denpasar termasuk kota-kota di Indonesia bahwa minat Generasi Z terhadap masalah lingkungan masih kurang
(Ratriyana, 2023). Selain itu, menurut Hasibuan (2016) peningkatan jumlah penduduk di kawasan perkotaan serta
fenomena urbanisasi di Indonesia berkontribusi terhadap meningkatnya kerusakan lingkungan. Kerusakan
lingkungan yang terjadi di wilayah perkotaan tersebut, disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan (Arlinkasari et al, 2017). Oleh karena itu, kerusakan dan krisis iklim global
saat ini berpotensi menimbulkan kecemasan terkait permasalahan lingkungan. Kecemasan terkait lingkungan dapat
muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari kecemasan ringan hingga kecemasan yang lebih berat (Hogg et al,
2021). Pengukuran skala kecemasan lingkungan atau eco-anxiety juga dilakukan di SMAN 1 Wedung. Hasil survei
menunjukkan bahwa 21% peserta didik tidak mengalami kecemasan, 42% peserta didik mengalami kecemasan
ringan, 25% peserta didik mengalami kecemasan sedang, 12% kecemasan berat dan tidak ada peserta didik yang
mengalami kecemasan sangat berat.

Tingginya tingkat literasi lingkungan pada peserta didik dapat mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan nyata dalam pelestarian lingkungan (Hickman et al, 2021; Escrihuela, 2008). Selain itu juga, pendidikan
yang menanamkan kecemasan lingkungan dengan batasan tingkat tertentu dapat memberdayakan peserta didik
untuk mengambil tindakan positif dalam berkontribusi pada perubahan sosial dan lingkungan (Anna, 2017). Oleh
sebab itu, kecemasan lingkungan peserta didik perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran karena dapat
mengidentifikasi kedasaran dan tanggung jawab siswa terhadap lingkungan, seperti melakukan tindakan pro-
lingkungan melalui kegiatan daur ulang dan menggunakan transportasi umum daripada transportasi pribadi untuk
mengurangi polusi udara (Lange & Dewitte, 2019).

Upaya penanggulangan permasalahan tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan literasi lingkungan dan
pengelolaan kesadaran eco-anxiety dengan batasan tingkat tertentu di kalangan peserta didik. Literasi lingkungan
dan eco-anxiety dapat diterapkan melalui beberapa model pembelajaran seperti pembelajaran berbasis masalah,
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pembelajaran inkuiri, pembelajaran berbasis tantangan dan pembelajaran berbasis proyek (Prasetiyo, 2021; Pujiati
et al, 2022; Purwati et al, 2023). Model Project Based Learning merupakan salah satu model yang efektif dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Model PjBL ini menghadirkan pendekatan interaktif yang meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam mengatasi permasalahan lingkungan sesuai dengan tujuan pendidikan lingkungan
(Purwati et al, 2023).

Model Project Based Learning berfokus pada penyelesaian proyek sebagai media utama dalam kegiatan
pembelajarannya. Penugasan proyek tersebut, berperan penting dalam meningkatkan kemampuan kognitif
kompleks dengan memotivasi peserta didik agar aktif dalam berargumentasi, menyelidiki, menganalisis,
menciptakan, dan merumuskan kesimpulan yang orisinal (Muis & Dewi, 2021). Model pembelajaran PjBL
memiliki keunggulan dalam meningkatkan motivasi belajar, kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi,
keterampilan komunikasi, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan informasi (Nurhayati &
Harianti, 2023). Selain, berbagai keunggulan model PjBL ini juga memiliki beberapa kelemahan yaitu memerlukan
banyak waktu, biaya dan alat serta tidak semua peserta didik aktif dalam kerja kelompok (Sudrajat & Hernawati,
2020). Oleh karena itu, dengan adanya kekurangan tersebut, diperlukan strategi yang mampu menguatkan model
PjBL yaitu diintegrasikan dengan ecopreneurship (Saerozi, 2017).

Ecopreneurship sebagai suatu konsep kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan dan mendorong
para peserta didik untuk berpikir kreatif dalam pengelolaan limbah dan sumber daya alam di sekitarnya
(Suryaningsih et al, 2020). Ecopreneurship ditanamkan melalui pembelajaran yang berpusat pada konten biologi
dengan memanfaatkan benda-benda di dunia nyata (Sarah, 2020). Penanaman nilai-nilai ecopreneurship dapat
diterapkan dalam pembelajaran biologi oleh guru sebagai upaya untuk mengembangkan sikap kewirausahaan dan
meningkatkan kesadaran akan pelestarian lingkungan secara terpadu (Suryaningsih et al, 2020).

Pembelajaran berbasis ecopreneurship bertujuan untuk mendorong peserta didik mengembangkan minat
berwirausaha, menanamkan karakter kewirausahaan, kreativitas, serta kepedulian terhadap pelestarian lingkungan
(Suryaningsih et al, 2020). Ecopreneurship memiliki beberapa keunggulan yaitu meningkatkan pengetahuan
lingkungan dengan pendidikan kewirausahaan, menciptakan ide-ide ilmiah serta meningkatkan pembelajaran yang
menekankan keberlanjutan lingkungan (Pradifta et al, 2021). Selain itu, menurut Trilling & Fadel (2009)
pembelajaran biologi berbasis ecopreneurship mampu meningkatkan kreativitas dan membekali peserta didik
dengan keterampilan hidup dan karir yang relevan dengan tuntutan abad ke-21, seperti kemampuan berinovasi,
berkolaborasi dalam merancang proyek serta menghasilkan sebuah produk. Oleh sebab itu, untuk mendukung
beberapa keunggulan pembelajaran ecopreneurship tersebut, diperlukan materi yang berkaitan dengan lingkungan
yaitu perubahan lingkungan (Mifidah & Asyhari, 2023).

Materi perubahan lingkungan merupakan materi yang efektif dengan pengintegrasian nilai-nilai
kewirausahaan dalam proses pembelajaran (Nurbudiyani et al, 2023). Pada materi perubahan lingkungan peserta
didik akan mempelajari tentang konsep perubahan lingkungan, pencemaran lingkungan, limbah dan upaya
mengatasi permasalahan lingkungan. Materi ini salah satunya yaitu memberikan gambaran tentang pemanfaatan
limbah atau bahan pencemar lainnya yang dapat dijumpai di lingkungan peserta didik (Khoirul, 2020). Oleh
karena itu, biologi sebagai ilmu terapan yang mendukung pemanfaatan limbah menjadi produk ekonomis ramah
lingkungan, sehingga dapat menciptakan penghasilan dan lapangan bagi peserta didik (Suryaningsih et al, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model project based learning (PjBL) berbasis
ecopreneurship terhadap literasi lingkungan & eco-anxiety kelas X pada materi perubahan lingkungan.

2. METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Metode yang diterapkan adalah kuasi eksperimen,
yaitu suatu perlakuan yang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh terhadap karakteristik tertentu dari subjek
yang diteliti, sesuai dengan tujuan peneliti (Mulyatiningsih, 2014). Desain penelitian kuasi eksperimen yang
diterapkan adalah non-equivalent control group design. Penelitian ini dimulai dengan pemilihan dua kelas yakni
satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Penelitian dengan desain non-equivalent
control group bertujuan untuk mengamati kondisi akhir pada kedua kelas, yang kemudian diberi perlakuan pre-
test dan post-test (Sugiyono, 2019). Adapun struktur desain dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Non-equivalent Control Group

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 03 X2 04

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas peserta didik kelas X di SMAN 1 Wedung tahun ajaran 2024/2025.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menerapkan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Sampel dipilih berdasarkan hasil uji kesetaraan pada nilai PAS semester
ganjil, yakni kelas X4 dan X5. Uji keseteraan ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang
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relatif setara (homogen). Perhitungan kesetaraan menggunakan uji One Way ANCOVA.. Selain itu, berdasarkan
hasil pra-riset menunjukkan bahwa kelas X memiliki literasi lingkungan dan kesadaran eco-anxiety yang rendah.
Berdasarkan teknik tersebut, kelas X4 ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) berbasis ecopreneurship, sementara kelas X5 dijadikan sebagai kelas kontrol dengan model
pembelajaran Discovery Learning.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) wawancara, menggunakan
instrumen pedoman wawancara terstruktur. (2) Tes, menggunakan intrumen soal pilihan ganda dan benar salah
untuk mengukur literasi ligkungan pada aspek kognitif yang merujuk pada indikator Liang et al. (2018). (3) Survei,
menggunakan instrumen angket penelitian literasi lingkungan pada elemen affective dan elemen behavior yang
merujuk pada indikator Liang et al. (2018). Survei eco-anxiety menggunakan angket yang terdiri dari aspek gejala
afektif, aspek ruminasi, aspek gejala perilaku, dan aspek kecemasan tentang dampak pribadi yang merujuk pada
indikator Hogg et al. (2021). (5) Observasi, menggunakan instrumen lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dilakukan untuk memperoleh informasi, gambaran, serta mengetahui kondisi langsung
pembelajaran di kelas.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) Uji validitas, proses pengujian validitas
meliputi dua tahap, yaitu uji validasi oleh ahli dan uji statistika. (2) Uji reliabilitas dilakukan dengan mengacu
pada nilai koefisien Cronbach’s Alpha. (3) Uji prasyarat, menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. (4)
Uji hipotesis, menggunakan uji One Way ANCOVA untuk menguji hipotesis terkait data tes dan kuesioner
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan signifikansi 5%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh model PjBL berbasis ecopreneurship terhadap literasi lingkungan

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Literasi Lingkungan

Kelas N Mean Std. Deviation Min Max
Pretest Kontrol 33 81.58 8.832 58 96
Posttest Kontrol 33 84.85 6.810 67 96

Pretest Eksperimen 36 82.28 6.514 64 97
Posttest Eksperimen 36 89.25 4.783 77 98

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 82,28 dan
kelas kontrol 81,58. Setelah perlakuan, skor posttest meningkat menjadi 89,25 pada kelas eksperimen dan 84,85
pada kelas kontrol. Peningkatan literasi lingkungan lebih terlihat pada kelas eksperimen. Peningkatan literasi
lingkungan lebih terlihat pada kelas eksperimen, yang dimana ditunjukkan adanya peningkatan di seluruh indikator
meliputi aspek kognitif, afektif (sikap), dan behavior. Jumlah skor literasi lingkungan pada kelas eksperimen
sebesar 137 termasuk dalam kategori sedang sesuai indikator dari Liang et al (2018).

Analisis lebih lanjut dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene yang menunjukkan
data terdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilanjutkan dengan uji statistik Ancova. Hasil uji One Way
ANCOVA pada literasi lingkungan menujukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), artinya model
Project Based Learning (PjBL) berbasis ecopreneurship memberikan pengaruh terhadap literasi lingkungan
peserta didik. Model PjBL berbasis ecopreneurship mendorong peserta didik untuk berpartipasi aktif dalam
mempelajari dan mengatasi permasalahan lingkungan melalui proyek-proyek yang berkaitan dengan aktivitas
kesehariannya, sehingga kemampuan literasi lingkungan peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan
(Sudarmin & Rozadi, 2024).

Pada sintaks menentukan pertanyaan mendasar (start with essential question) - exploring-question peserta
didik dilibatkan dalam proses identifikasi masalah dengan melakukan observasi langsung di lingkungan sekitar
serta menelaah berbagai sumber literatur, sehingga mampu membangun pemahaman yang menyeluruh dan
mendalam mengenai isu-isu lingkungan yang dihadapi. Pada sintaks tersebut, mampu meningkatkan salah satu
indikator literasi lingkungan yakni, kognitif. Pada sintaks penentuan pertanyaan mendasar ini, peserta didik dapat
didorong untuk mengembangkan kemampuan analisis secara mendalam dan pemahaman konseptual sebab-akibat
masalah lingkungan, yang berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif (Miterianifa & Mawarni, 2024). Hal
tersebut, disebabkan karena model PjBL berbasis ecopreneurship terbukti efektif dalam memperkuat daya nalar
peserta didik terkait literasi lingkungan serta membangkitkan kesadaran peserta didik terhadap masalah lingkungan
melalui aktivitas praktik langsung dan diskusi yang interaktif (Kristanti & Oktavia, 2024).

Melalui sintaks membuat desain proyek (design project)-planning, peserta didik merencanakan proyek yang
dikerjakan dengan mendiskusikan ide-idenya bersama teman kelompoknya. Proses perencanaan ini melibatkan
kolaborasi antar peserta didik, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga membantu belajar
tentang pentingnya kerjasama dalam menyelesaikan masalah lingkungan (Sulfikah et al, 2023). Proses tersebut,
juga tidak hanya mengasah keterampilan tetapi juga dapat menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial
melalui kolaborasi antar kelompok. Contohnya proyek pembuatan pupuk organik cair dari limbah cangkang kerang
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yang dapat melatih kemampuan problem solving serta membangun kesadaran tentang dampak lingkungan dari
limbah hasil laut. Hal tersebut, berkaitan dengan peningkatan indikator afektif yang dapat mempengaruhi suatu
kemampuan literasi lingkungan yang baik pada peserta didik (Mursalin & Setiaji, 2021).

Pada sintaks penyusunan jadwal (create schedule)-planning dan pemantauan kemajuan proyek (monitoring
the student and progress of project) — monitoring and producing. Pada sintaks penyusunan jadwal, guru dan
peserta didik menyepakati jadwal kegiatan proyek, mengatur waktu, pelaksanaan untuk setiap tahapan, dan
mengatur waktu presentasi serta evaluasi. Penjadwalan ini bertujuan agar proyek dapat diselesaikan tepat waktu
dan terorganisir dengan baik (Lucas, 2007).

Selain itu, pada sintaks monitoring kemajuan proyek guru melakukan pengawasan dan pendampingan
terhadap proses pengerjaan proyek oleh peserta didik, sementara peserta didik melakukan evaluasi mandiri
terhadap perkembangan proyeknya. Monitoring ini berperan dalam menjamin kelancaran pelaksanaan proyek
sesuai dengan rencana dan memberikan kesempatan untuk melakukan perbaikan jika diperlukan (Lucas,
2007). Halini, berkaitan dengan indikator literasi lingkungan yakni behavior (perilaku), karena pada kedua sintaks
tersebut peserta didik belajar mengelola waktu, memantau perkembangan menggunakan lembar observasi, dan
beradaptasi dengan kendala di lapangan. Oleh karena itu, kegiatan tersebut dapat memperkuat aspek perilaku
seperti konsistensi dalam menerapkan kebiasaan ramah lingkungan, partisipasi dalam aksi nyata serta
menumbuhkan kebiasaan pro-lingkungan yang berkelanjutan (Jasmin 2018; Sari, 2021).

Pada sintaks penilaian hasil (asses the outcame)-communicating/marketing dan evaluasi pengalaman
(evaluation the experience)—reflecting. Pada tahap penilaian hasil, guru mengevaluasi hasil karya peserta didik
sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Penilaian ini berupa presentasi, laporan, atau demonstrasi produk.
Selain itu, pada sintaks evaluasi pengalaman merupakan refleksi bersama antara guru dan peserta didik mengenai
kegiatan belajar dan implementasi proyek, termasuk kendala yang dihadapi serta pembelajaran yang diperoleh.
Evaluasi ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. Hal ini, berkaitan dengan
indikator literasi lingkungan yakni kognitif dan afektif, karena pada kedua sintaks tersebut peserta didik dapat
belajar menganalisis faktor pendukung dan penghambat beserta peluang dan risiko terhadap proyek yang sudah
dijalankan, sehingga mampu mengenali kekurangan serta merumuskan strategi perbaikan, yang pada akhirnya
meningkatkan kemampuan adaptasi dalam menghadapi permasalahan lingkungan yang kompleks (Miterianifa &
Mawarni, 2024). Temuan hasil penelitian lain, juga memperlihatkan bahwa model Project Based Learning dapat
meningkatkan skor literasi lingkungan secara signifikan yaitu dengan peningkatan 16,94% pada indikator kognitif
dan afektif (Rokhman & Fauzi, 2021; Sari, 2021).

Indikator yang mengalami peningkatan secara signifikan yaitu pada indikator behavior (perilaku).
Peningkatan indikator tersebut, dibuktikan dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis
ecopreneurship di kelas eksperimen. Sejalan dengan penelitian Mufidah et al (2021) bahwa penerapan Project
Based Learning (PjBL) berbasis ecopreneurship secara signifikan mampu mengubah perilaku peserta didik
menjadi lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, karena peserta didik secara langsung terlibat
dalam pembuatan produk dari pemanfaatan limbah. Pada indikator behavior (perilaku), yang paling berperan yaitu
sintaks PjBL pada penyusunan jadwal dan monitoring kemajuan proyek. Kedua sintaks tersebut, dapat
menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran yang
kontekstual dan berkelanjutan (Amaliyah et al, 2025).

Adapun pada kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan hasil tes namun tidak terlalu signifikan. Hal
tersebut, disebabkan karena kelas kontrol menerapka model discovery learning yaitu lebih menitikberatkan pada
penemuan konsep melalui ceramah dan eksplorasi mandiri, yang cenderung kurang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam konteks nyata dan aplikatif. Peningkatan literasi lingkungan di kelas kontrol yang memakai
model tersebut ternyata lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen, karena peserta didik tidak banyak
mendapatkan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan pengetahuan maupun menyelesaikan masalah
lingkungan secara konkret (Nasaruddin et al, 2023).

Pengaruh model PjBL berbasis ecopreneurship terhadap eco-anxiety

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Eco-anxiety

Kelas N Mean Std. Deviation Min Max
Pretest Kontrol 33 45.24 16.952 10 85
Posttest Kontrol 33 52.91 15.899 21 85

Pretest Eksperimen 36 45.89 19.974 15 87
Posttest Eksperimen 36 62.69 14.346 31 90

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 45,89 dan
kelas kontrol 45,24. Setelah perlakuan, skor posttest meningkat menjadi 62,69 pada kelas eksperimen dan 52,91
pada kelas kontrol. Peningkatan eco-anxiety lebih terlihat pada kelas eksperimen, dimana terlihat adanya
peningkatan pada seluruh indikator, yang mencakup gejala sikap (afektif), kecemasan berulang (ruminasi), gejala
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perilaku (behavior) dan kecemasan pribadi. Jumlah rata-rata skor eco-anxiety pada kelas eksperimen yaitu 22
berada pada kategori kecemasan sedang sesuai indikator dari Hogg et al (2021).

Analisis lebih lanjut dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene yang menunjukkan
data terdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilanjutkan dengan uji statistik Ancova. Hasil uji One Way
ANCOVA pada eco-anxiety menujukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan bahwa model
Project Based Learning (PjBL) berbasis ecopreneurship memberikan pengaruh terhadap eco-anxiety peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan peserta didik, menunjukkan bahwa model PjBL berbasis
ecopreneurship berpengaruh signifikan terhadap eco-anxiety, sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku peserta
didik pada kelas eksperimen. Hal tersebut, terbukti dengan peserta didik dapat mengelola kecemasan terhadap isu
lingkungan melalui keterlibatan aktif dalam proyek nyata yang berfokus pada solusi kreatif dan berkelanjutan
(Widiawati, 2019). Oleh karena itu, peserta didik tidak hanya mengalihkan kecemasan lingkungan menjadi
tindakan yang konstruktif, tetapi juga mengembangkan rasa percaya diri dalam menghadapi serta menyelesaikan
permasalahan lingkungan di sekitarnya (Irawan, 2024).

Pada sintaks menentukan pertanyaan mendasar (start with essential question) - exploring-question, peserta
didik melakukan eksplorasi isu-isu lingkungan yang relevan dan secara mendalam, sehingga secara emosional
mulai merasakan rasa khawatir dan perhatian terhadap keadaan lingkungan sekitar, yang menjadi tanda awal
munculnya kecemasan lingkungan. Oleh karena itu, sintaks tersebut dapat meningkatkan salah satu indikator eco-
anxiety yakni gejala afektif. Pada sintaks ini peserta didik dihadapkan dengan pertanyaan mendasar yang memantik
refleksi terhadap kerusakan lingkungan. Hal tersebut, dapat mengakibatkan munculnya emosi seperti sedih, takut
atau marah terhadap kerusakan lingkungan yang terjadi disekitar. Emosi ini mencerminkan keterlibatan afektif
yang erat dengan konsep eco-anxiety (Clayton et al, 2017).

Pada sintaks membuat desain proyek (design project) dan menyusun penjadwalan (create schedule)-
planning, peserta didik bersama guru menyusun rencana kegiatan, menentukan tujuan, membagi peran dan
menentukan perlengkapan dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat proyek. Perencanaan proyek dalam PjBL
memberikan peluang bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran (Bell, 2010). Hal
tersebut, dapat memunculkan indikator eco-anxiety yakni gejala ruminasi. Gejala ruminasi merupakan
kecenderungan individu dalam merenungkan kerusakan lingkungan yang sulit dihentikan (Nishtha & Prashasti,
2022). Pada sintaks tersebut, peserta didik dapat mengevaluasi secara mendalam dampak lingkungan dari aktivitas
manusia, yang dapat menyebabkan terus-menerus memikirkan permasalahan tersebut. Hal ini sejalan dengan
temuan Pihkala (2020) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan yang mendalam dalam isu-isu lingkungan sering
kali mengarah pada ruminasi sebagai bagian dari pengalaman eco-anxiety. Pada tahap ini, individu juga
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kompleksitas permasalahan lingkungan.

Pada sintaks memonitor kemajuan proyek (monitoring the student and progress of project) — monitoring and
producing, guru berperan sebagai pembimbing yang memberikan arahan, komentar, dan pemantauan secara
berkala terhadap proses belajar peserta didik. Sementara, peserta didik diajak untuk melakukan refleksi dan
evaluasi diri atas hasil sementara, serta melakukan revisi jika diperlukan. Proses ini membantu dalam
mengembangkan metakognitif dan kemampuan menyelesaikan masalah secara fleksibel dan efektif (Barron &
Darling-Hammond, 2008). Hal ini, berkaitan dengan indikator eco-anxiety yakni gejala perilaku, karena peserta
didik dapat terlibat aktif dalam tindakan nyata yang memperkuat gejala perilaku eco-anxiety seperti mengurangi
penggunaan plastik dan mengajak orang lain untuk peduli lingkungan. Menurut Hickman et al (2021), eco-anxiety
tidak hanya mencerminkan emosi negatif, tetapi juga bisa menjadi pendorong untuk melakukan tindakan ekologis
yang positif. Oleh karena itu, tahap ini menjadi penting dalam mengalihkan kecemasan menjadi tindakan.

Pada sintaks penilaian hasil (asses the outcame)-communicating/marketing dan evaluasi pengalaman
(evaluation the experience)-reflecting. Pada tahap penilaian hasil peserta didik mempersentasikan produk yang
telah dbuat kepada audiens kelompok lain. Menurut Larmer et al. (2015), penilaian otentik dalam pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) mampu memberikan pandangan yang lebih menyeluruh terhadap pencapaian peserta didik
dibandingkan dengan penilaian konvensional. Sementara evaluasi pengalaman mencakup refleksi peserta didik
terhadap proses pembelajaran, hambatan yang dihadapi, serta pengaruh proyek terhadap pemahaman. Hal ini,
berkaitan dengan indikator eco-anxiety yakni kecemasan terkait pribadi. Tahapan ini dapat memicu kecemasan
yang bersifat pribadi, seperti rasa khawatir terhadap masa depan diri akibat kerusakan lingkungan. Namun, proses
ini juga membuka peluang untuk membangun ketahanan psikologis melalui pemahaman bahwa peserta didik
memiliki kontribusi dalam upaya mengatasi permasalahan lingkungan. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian
oleh Ojala (2012) tentang pentingnya evaluasi dan refleksi berperan penting dalam mengatasi eco-anxiety.

Adapun hasil kelas kontrol juga menunjukkan adanya peningkatan pada eco-anxiety (kecemasan lingkungan)
namun tidak terlalu signifikan. Kondisi ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran discovery learning
pada Kkelas kontrol, yang dimana memiliki keterbatasan dalam memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengelola eco-anxiety secara positif. Akibatnya, kecemasan yang muncul tidak teratasi dengan baik dan tidak
berkembang menjadi perilaku positif yang berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa model ini memang dapat
meningkatkan pemahaman dan literasi sains, namun kurang optimal dalam mewujudkan aspek sikap dan
keterampilan aplikatif peserta didik, terutama dalam konteks pembelajaran lingkungan yang membutuhkan
pengalaman langsung dan refleksi mendalam (Mustika et al, 2023).

Indikator yang mengalami peningkatan secara signifikan yaitu pada indikator kecemasan pribadi.
Peningkatan indikator tersebut, dibuktikan dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis
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ecopreneurship di kelas eksperimen. Pada model tersebut, peserta didik tidak hanya belajar teori, tetapi juga
terlibat aktif dalam merancang dan menjalankan proyek yang berorientasi pada solusi lingkungan melalui
pendekatan kewirausahaan ekologis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putri dan Santoso (2024) yang
menemukan bahwa keterlibatan aktif dalam proyek ecopreneurship meningkatkan kesadaran kritis sekaligus
kecemasan pribadi terkait perubahan iklim dan kerusakan lingkungan.

Pada indikator kecemasan pribadi, yang paling berperan yaitu sintaks PjBL pada penilaian hasil dan evaluasi
pengalaman. Kedua sintaks tersebut, dapat mendorong peserta didik untuk menginternalisasi dampak lingkungan
yang dipelajari dan dikerjakan, sehingga kecemasan pribadi muncul sebagai bentuk keprihatinan yang mendalam
dan motivasi untuk bertindak lebih baik. Sejalan dengan penelitian oleh Kurahman & Setyaningrum (2023) bahwa
kesadaran yang tinggi terhadap dampak lingkungan yang diperoleh melalui evaluasi proyek dapat meningkatkan
kecemasan pribadi yang berfungsi sebagai energi positif untuk aksi lingkungan yang berkelanjutan.

Temuan dari penelitian Sulfikah et al (2024) memperlihatkan bahwa model PjBL berbasis ecopreneurship
mampu memberikan dampak positif terhadap pengelolaan eco-anxiety. Dampak positif tersebut yaitu kecemasan
yang memotivasi peserta didik untuk bertindak dan mencari solusi nyata terhadap masalah lingkungan. Model ini
juga dapat mengarahkan kecemasan tersebut, menjadi tindakan produktif dan kreatif dalam bentuk proyek yang
berwawasan lingkungan.

Menurut Verplanken dan Roy (2013) bahwa eco-anxiety pada tingkat kecemasan ringan, tidak cukup untuk
memotivasi sesorang untuk melakukan tindakan nyata atau perubahan sikap yang berarti, individu tidak merasa
bahwa kekhawatirannya cukup mendalam dan yang tidak disertai dengan dorongan untuk bertindak, sehingga
tidak cukup untuk berkembang menjadi sikap yang konsisten dan positif terhadap lingkungan. Sedangkan pada
tingkat kecemasan sedang tidak dianggap membahayakan karena sudah dapat memunculkan tindakan nyata yang
berkorelasi positif dengan sikap, perilaku pro-lingkungan dan bersifat konstruktif serta adaptif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan data dan temuan yang sudah dikumpulkan, maka dapat disimpulkan bahwa model PjBL berbasis
ecopreneurship berpengaruh terhadap literasi lingkungan dan eco-anxiety peserta didik kelas X di materi
perubahan lingkungan. Peneliti atau guru lain dapat mengintegrasikan ecopreneurship dalam pembelajaran agar
peserta didik dapat memanfaatkan lingkungan dengan baik melalui kegiatan wirausaha, seperti memanfaatkan
barang bekas menjadi produk bernilai jual tinggi..
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